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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SEJARAH — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Sejarah

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Stabilitas Politik, Pembangunan Ekonomi, dan Kontradiksi Era Orde Baru (1966–1998)

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menganalisis proses transisi kekuasaan dari Orde Lama ke Orde Baru melalui Surat Perintah Sebelas Maret (Supersemar 1966).
Mengevaluasi kebijakan pembangunan ekonomi (Trilogi Pembangunan, Repelita, Revolusi Hijau/Swasembada Beras 1984) dan kebijakan stabilitas politik (Dwifungsi ABRI, Fusi Partai Politik, Asas Tunggal Pancasila).
Menganalisis kontradiksi sosial-politik (korupsi, kolusi, nepotisme/KKN, represi kebebasan pers, pelanggaran HAM) yang memicu krisis multidimensi 1997/1998.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menganalisis transisi kekuasaan 1966, konsep Dwifungsi ABRI, kebijakan Repelita dan swasembada pangan, hegemoni politik Golkar, hingga krisis moneter 1997.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Transisi Supersemar 1966 dan Penataan Hubungan Luar Negeri
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Tritura, pembubaran PKI, normalisasi hubungan dengan Malaysia, dan kembalinya Indonesia ke PBB serta pendirian ASEAN (1967).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Struktur Politik Orde Baru: Dwifungsi ABRI dan Fusi Partai
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Konsep peran ganda militer (Hankam dan Sosial-Politik), monoloyalitas PNS, hegemoni Golkar, dan Pedoman P4 / Asas Tunggal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Trilogi Pembangunan, Swasembada Beras, dan Krisis Moneter 1997
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Repelita I–VI, Revolusi Hijau Bimas/Inmas, utang luar negeri, ketergantungan modal asing, dan kejatuhan kurs rupiah 1997.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Fokus utama strategi pembangunan ekonomi pemerintah Orde Baru yang dirumuskan oleh tim ekonom teknokrat (Mafia Berkeley) pada awal masa kekuasaan adalah...
A. Menasionalkan seluruh aset perusahaan asing di Indonesia tanpa ganti rugi.
B. Menstabilkan hiperinflasi (mencapai 650% pada 1965), menjadwalkan ulang utang luar negeri melalui Paris Club, dan menerbitkan UU Penanaman Modal Asing (PMA 1967).
C. Menutup total perdagangan internasional dengan negara Barat.
D. Membagikan seluruh kas negara kepada masyarakat secara cuma-cuma.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Stabilisasi moneter, rehabilitasi ekonomi, UU PMA 1967, dan negosiasi utang luar negeri menjadi langkah fundamental pembuka arus modal investasi ke Indonesia di awal Orde Baru.
2. Penerapan konsep 'Dwifungsi ABRI' pada masa pemerintahan Orde Baru diwujudkan dalam praktik kenegaraan melalui...
A. Larangan bagi anggota militer untuk menduduki jabatan publik apa pun.
B. Penempatan perwira militer aktif dalam jabatan sipil seperti gubernur, bupati, menteri, direksi BUMN, serta fraksi khusus tanpa pemilu di DPR/MPR.
C. Penghapusan seluruh anggaran militer demi pembangunan sekolah.
D. Pembubaran akademi militer nasional.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Dwifungsi ABRI melegitimasi dominasi militer di ranah politik dan birokrasi pemerintahan sipil selama tiga dekade kepemimpinan Orde Baru.
3. Capaian sektor pertanian Indonesia yang memperoleh penghargaan bergengsi dari Organisasi Pangan dan Pertanian PBB (FAO) pada tahun 1984 adalah...
A. Keberhasilan menjadi importir kedelai terbesar di dunia.
B. Keberhasilan mencapai Swasembada Beras nasional setelah sebelumnya menjadi negara pengimpor beras terbesar di dunia.
C. Penemuan bibit pohon gandum tropis pertama di Asia.
D. Penggantian seluruh lahan sawah menjadi perkebunan kelapa sawit.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Melalui program Panca Usaha Tani, intensifikasi Bimas/Inmas, pembangunan bendungan, dan subsidi pupuk, Indonesia berhasil beralih dari pengimpor beras terbesar menjadi swasembada beras pada 1984.
4. Dampak negatif dari penerapan konsep 'Massa Mengambang' (Floating Mass) dan hegemoni Golkar terhadap pendidikan politik masyarakat pada masa Orde Baru adalah...
A. Meningkatnya partisipasi kritis masyarakat dalam pembuatan kebijakan publik.
B. Terjadinya depolitisasi masyarakat di tingkat akar rumput dan matinya kontrol demokratis terhadap jalannya kekuasaan eksekutif.
C. Terlaksananya pemilu yang sangat kompetitif dan adil.
D. Lahirnya puluhan partai politik baru setiap tahun di pedesaan.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Depolitisasi massa mengisolasi masyarakat pedesaan dari artikulasi politik kritis, menciptakan dominasi tunggal kekuasaan dan melemahkan kontrol publik.
5. Pemicu langsung krisis ekonomi dan politik 1997–1998 yang berujung pada jatuhnya kekuasaan Presiden Soeharto adalah...
A. Meletusnya gunung berapi di seluruh kepulauan Indonesia secara bersamaan.
B. Krisis moneter regional Asia yang menyebabkan anjloknya nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS secara drastis, membengkaknya utang luar negeri swasta, dan lonjakan harga kebutuhan pokok.
C. Kemenangan mutlak partai oposisi dalam Pemilu 1997.
D. Berhentinya seluruh pasokan minyak mentah dunia dari Timur Tengah.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Krisis nilai tukar rupiah memicu kebangkrutan perbankan dan dunia usaha, inflasi tinggi, kelangkaan sembako, dan gelombang demonstrasi mahasiswa menuntut reformasi total.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sejarah • Bab 3: Stabilitas Politik, Pembangunan Ekonomi, dan Kontradiksi Era Orde Baru (1966–1998)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Transisi Supersemar 1966 dan Penataan Hubungan Luar Negeri
Petunjuk: Tritura, pembubaran PKI, normalisasi hubungan dengan Malaysia, dan kembalinya Indonesia ke PBB serta pendirian ASEAN (1967).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Struktur Politik Orde Baru: Dwifungsi ABRI dan Fusi Partai
Petunjuk: Konsep peran ganda militer (Hankam dan Sosial-Politik), monoloyalitas PNS, hegemoni Golkar, dan Pedoman P4 / Asas Tunggal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Trilogi Pembangunan, Swasembada Beras, dan Krisis Moneter 1997
Petunjuk: Repelita I–VI, Revolusi Hijau Bimas/Inmas, utang luar negeri, ketergantungan modal asing, dan kejatuhan kurs rupiah 1997.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Lahirnya rezim Orde Baru di bawah kepemimpinan Presiden Soeharto bermula dari krisis politik-keamanan pasca-peristiwa G30S 1965, yang dikukuhkan melalui mandat Surat Perintah Sebelas Maret (Supersemar 1966) dan Sidang Istimewa MPRS 1967. Orde Baru mengusung tekad untuk melaksanakan Pancasila dan UUD 1945 secara murni dan konsekuen dengan meletakkan fokus utama pada stabilitas politik nasional demi kelancaran pembangunan ekonomi.
Di bidang ekonomi, pemerintah Orde Baru menerapkan rencana pembangunan berkesinambungan (Repelita) berlandaskan Trilogi Pembangunan (stabilitas, pertumbuhan, dan pemerataan). Keberhasilan pengendalian hiperinflasi, modernisasi pertanian (*Revolusi Hijau*) yang berbuah penghargaan Swasembada Pangan FAO tahun 1984, serta pembangunan masif infrastruktur dasar sekolah (SD Inpres) dan puskesmas menjadi capaian nyata periode ini.
Namun, pencapaian ekonomi tersebut diiringi oleh kontrol politik yang sangat ketat melalui doktrin Dwifungsi ABRI, fusi partai politik menjadi 3 kontestan (PPP, Golkar, PDI), depolitisasi massa (*massa mengambang*), pembatasan kebebasan pers (*pembredelan*), serta maraknya praktik KKN. Kontradiksi struktural ini runtuh ketika krisis moneter Asia 1997 menghantam fundamental perekonomian Indonesia.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Supersemar
	Surat Perintah Sebelas Maret 1966 dari Presiden Soekarno kepada Letjen Soeharto untuk mengambil tindakan pengamanan pemulihan stabilitas keamanan dan ketertiban nasional.

	Trilogi Pembangunan
	Landasan pembangunan Orde Baru yang mencakup: stabilitas nasional yang dinamis, pertumbuhan ekonomi tinggi, dan pemerataan pembangunan beserta hasilnya.

	Dwifungsi ABRI
	Doktrin militer Orde Baru yang menetapkan peran ABRI tidak hanya sebagai kekuatan pertahanan keamanan, tetapi juga sebagai kekuatan sosial-politik di pemerintahan dan parlemen.

	Fusi Partai Politik 1973
	Kebijakan penyederhanaan partai politik menjadi tiga kontestan: PPP (partai Islam), PDI (partai nasionalis dan non-Islam), dan Golongan Karya (Golkar).

	Floating Mass (Massa Mengambang)
	Konsep politik Orde Baru yang melarang pembentukan ranting partai politik di tingkat pedesaan agar masyarakat desa fokus pada pembangunan ekonomi.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




